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Penelitian ini bertujuan guna mengetahui peran serta Detasemen Gegana Satbrimob Polda Jabar dalam
penindakan terorisme terhadap kelompok teroris Rijal Dzurrohman yang terjadi di rumah apung Waduk
Jatiluhur Kabupaten Purwakarta pada Desember 2016. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif ini
menjelaskan K eterlibatan Detasemen Gegana Satbrimob Polda Jabar oleh Kasatgaswil Jabar Densus 88 AT
sebagai tim tindak pada penindakan terorisme kelompok Rijal Dzurrohman, memiliki peran serta yang
kompleks yang terbagi dalam 3 tahapan kegiatan, yaitu kegiatan Pra penindakan (Pre Assault), kegiatan aks
penindakan (Assault in Action), dan kegiatan setelah penindakan (After Assault). Dari keterangan
narasumber dan dokumetasi kegiatan diperoleh bahwa tim tindak Detasemen Gegana Satbrimob Polda Jawa
Barat dalam melakukan perannya secara mayoritas sudah sesuai dengan prosedur dan berhasil, hanya sgja
karena penindakan ini merupakan yang pertamakali dilakukan oleh tim tindak Detasemen Gegana dan
dengan situasi diatas peraiaran darat (danau) yakni rumah apung, maka ada beberapa kekurangan yakni dari
segi pengalaman personil, yang tentunya berdampak pada psikologis dan mental anggota, belum adanya
pelatihan terstruktur dengan desain rumah apung, peralatan yang digunakan seperti body vest yang tidak
adaptif, serta SOP (standar operasional prosedur) tentang cara bertindak yang belum terkonsep dengan baku
mengenai situasi tersebut.

...... This study aims to determine the role of the West Java Police Mobile Brigade Gegana Detachment in
combating terrorism against the terrorist group Rijal Dzurrohman that occurred in the floating house of
Jatiluhur Reservoir, Purwakarta Regency in December 2016. This research uses a qualitative method to
explain the involvement of the West Java Police Mobile Brigade Gegana Detachment by the Head of the
West Java Regional Police Densus 88 AT as an action team in the action against terrorism of the Rijal
Dzurrohman group, has complex participation which is divided into 3 stages of activities, namely Pre-action
activities (Pre Assault), Assault in Action activities, and after-action activities (After Assault). From the
information of the resource person and the documentation of the activities, it was found that the West Java
Police Mobile Brigade Gegana Detachment action team in carrying out its role was largely by the procedure
and was successful, it's just because this action was the first time carried out by the Gegana Detachment
action team and with a situation above groundwaters ( |ake) namely floating house, so there are some
shortcomings, namely in terms of personnel experience, which of course has an impact on the psychology
and mentality of the members, there is no structured training with floating house designs, the equipment
used such as non-adaptive body vests, and SOP (standard operating procedures ) about how to act that has
not been conceptually standardized about the situation.
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